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ABSTRACT

PENGARUH STRES KERJA DAN KONFLIK KERJA TERHADAPKINERJA
KARYAWAN PADA PT BINA PITRI JAYA

Oleh :

Desi Melinda
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ABSTRACT
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Manajemen sumber daya (SDM) suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan
dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki olehvindividu secara efisiens dan
efektif serta dapat.digunakan secara maksimal sehingga tercapal tujuan (goal) bersama
perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal. Peran sumber daya manusia tidak
dapat dipandang sebelah mata keberadaannya meskipun suaty perusahaan telah menggunakan
mesin dan peralatan modern yang serba canggih dan otomatis. Hal tersebut dikarenakan
sumber daya manusia-memiliki peran paling penting untuk menentukan strategi pencapaiaan

tujuan suatu perusahaan.

Kinerja yang .dicapai karyawan memberikan ' kontribusi terhadap keberhasilan
perusahaan secara keseluruhan. Apabila perusahaan mempunyai sumber daya manusia yang
berkualitas maka kinerja yang dicapai perusahaan memerlukan informasi tentang Kinerja
karyawan informasi tersebut bermanfaat untuk. beberapa keperluan, misalnya untuk
peningkatan gaji, kebutuhan promosi, mutasi atau untuk pengendalian atas penyimpangan-
penyimpangan yang mungkinterjadi. Stres kerja merupakan. sebuah fenomena yang hampir
tidak bisa dihindari dalam kehidupan Kerja. Salah.satu faktor yang menjadi penyebab stres

karyawan adalah lingkungan kerja yang memiliki risiko tinggi.

Hal tersebut juga diperjelas oleh Robbins (2006) akibat stres kerja mencakup seperti
perilaku perubahan dalam produktifitas , dan terjadinya tingkat absensi yang tinggi dan

kecelakaan didalam pekerjaan.

Menurut Fauji (2013) Stres Kerja suatu kondisi tertekan, tegang yang mempengaruhi



emosi dan proses berfikir seseorang karyawan untuk mengerjakan pekerjaan sehingga

menghambat tujuan pada organisasi .

Dari konflik kerja sering diartikan sebagai saling bertentangan, saling berbantahan,
atau saling cekcok. Konflik kerja yang dirasakan oleh karyawan juga akan berakibat
munculnya masalah baru_yaitu stres kerja. Pada masing=masing diri.karyawan memiliki stres
kerja, namun penanganan dan pengendalian yang dilakukan juga berbeda masing-masing
individu karyawan. Stres kerja peluangnyasangat-besar. selain juga disebabkan oleh tingkah
laku orang-orang yang antikemapanan, antisosial, senang membuat keributan, kurang paham,
salah paham, atau gagal paham, hampir semua disebabkan oleh ketidak pahaman, selainitu
dapat terjadi karena kegagalan berkomunikasi antar pihak sehingga terjadi perbedaan dalam

memahami suatu yang terjadi.

Menurut Newston dan Darvis (2000), konflik merupakan warisan kehidupan sosial
yang boleh berlaku dalam barbagai keadaan akibat daripada berbangkitnya keadaan
ketidaksetujuan, kontroversi, dan’ pertentangan, didntara dua pihak atau lebih secara
berkesinambungan. Sedangkan Robbins (1993), konflik didefinisikan sebagai sebuah proses
yang berawal ketika satu pihak mempersepsikan adanya pihak lain yang telah menyerang

secara negatif atau akan

menyerang secara negatif terhadap sesuatuyang menjadi urusan penting/ sangat dihargai oleh

pihak pertama (dalam Muchlas, 2008).

Menurut Hasibuan (2011) konflik ialah persaingan yang tidak sehat sepertiambisi dan
sikap emosional dalam memperoleh penghargaan. Konflik dapat menimbulkan ketegangan,

perkelahian jika tidak dapat diselesaikan.



Oleh sebab itu penting bagi perusahaan PT Bina Pitri Jaya untuk memenubhi
kebutuhan karyawan dan menciptakan kenyamanan kerja sehinggatidak adanya stres kerja
maupun konflik kerja dalam pekerjaan. Stres kerja dapat diartikan sebagai tekanan yang
dirasakan karyawan karena tugas-tugas pekerjaan tidak dapat mereka penuhi serta persaingan
dalam pekerjaan.Artinya, konflik-kerja dan stres kerja munculisaat karyawan tidak mampu
memenuhi apa yang menjadi-tuntutan pekerjaan seperti_target yang ingin dicapai setiap

tahunnya contohnya akhir tahun saat penutupan buku keuangan.

PT Bina Pitri Jaya-Mill Merupakan suatu perusahaan yang bergerak dibidang
produksi dan pengelolaan Cpo, Karnel dan Fiber berdiri sejak tahun 2005. Potensi beban
kerja pada PT Bina Pitri Jaya cukup tinggi yaitu mengenai pekerjaan yang akan dikerjakan
oleh karyawan bagian laboratorium dan pengelolaan , pekerjaan ' mereka yang membutuhkan
ketelitian tingkat tinggimenuntut karyawan untuk selalu dalam keadaan yang prima. Jika
terjadi kesalahan dalam pekerjaan akan mengakibatkan pengaruh yang besar terhadap
perusahaan, apalagi pekerja yang berkaitan dengan kualitas produksi yang akan dihasilkan
oleh perusahaan. Berbagai macam telah dilakukan oleh perusahaan ini, seperti membangun

bisnis Cpo dan Karnel yang menguntungkan, menggandeng

para petani dan supplier ‘sebagal “bagian dari program lapangan pekerjaan dengan
menjadikannya sebagai mitra kerja, serta-menjadikan perusahaan yang selalu dicintai oleh

seluruh karyawan maupun konsumen dari perusahaan ini.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya peran pegawai sangat penting, keberhasilan
didalam perusahaan atau suatu organisasi tidak lepas dari kinerja, kompetensi, dan peran
karyawan. Dalam persaingan yang semakin ketat ini perusahaan mengharapkan agar

karyawannya memiliki Kinerja yang baik supaya dapat mendukung pencapaian sasaran



perusahaan tersebut. Kinerja merujuk kepada tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas
serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sebagai ilustrasi berikut di

sajikan data jumlah karyawan pada PT Bina Pitri Jaya-MILL dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1
Data Jumlah Karyawan PT. Bina Pitri Jaya-MIL L

No Jenis Pekerjaan Jumlah Karyawan
1 | Pekerja Harian 16 Orang
2 | Laboratorium 3 Orang
3 | Pembantu Kantor 10 Orang
4 | Pekerja Produksi 1 & 2 40 Orang
5 | Satpam 7 Qrang
6 | Bengkel 24 Qrang
7 | Petugas Klinik 2 Qrang
Jumlah 102 Orang

Sumber: PT Bina Pitri Jaya MILL, 2020

Pada tabel 1.1 diatas, diketahui bahwa karyawan bagian umum pada PT. Bina Pitri
Jaya-MILL berjumlah~102 orang. Yang terdiri dari jenis pekerja, yaitu pekerja harian
berjumlah 16 orang, laboratorium berjumlah 3 orang, pembantu kantor berjumlah 10 orang,
pekerja pengelolaan berjumlah 40 orang, satpam berjumlah 7 orang, bengkel berjumlah 24

orang, dan petugas klinik‘berjumlah 2 ‘orang:

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap HRD PT Bina Pitri Jaya mengemukakan
bahwa selain stres kerja yang tinggi juga adanya konflik kerja, Stres kerja pada PT Bina Pitri
Jaya yaitu pada kerja shift seperti shift.malam'. Dimana beliau mengatakan bahwa fenomena
yang terjadi pada pekerjaan ialah tingkat stres kerja pada karyawan yang bekerja sift malam
karena karyawan di tuntut untuk bekerja semaksimal mungkin untuk mencapai target
sedangkan konflik kerja pada PT Bina Pitri Jaya yaitu komunikasi antar karyawan sehingga
salah satu atau keduanya saling terganggu. Sebagai ilustrasi berikut di sajikan data jumlah

karyawan yang memiliki beban kerja terhadap pekerjaan maka peneliti mengambil sampel



pada karyawan pekerja produksi 1 dan 2 .

Tabel 1.2
Data Jumlah Karyawan Pekerja Produksi 1 & 2
No Jenis Pekerjaan Jumlah Karyawan
1 Mandor Proces 1&2 2 orang
2 OPR. STERILIZER 1&2 2 orang
3 OPR. BOILER.1& 2 2 orang
4 OPR. GENSET 1& 2 2 orang
5 OPR. CLARIFICASI 1&2 2 orang
6 OPR. DUMP TRUCK 1&2 2 orang
7 OPR. PRESSING 1&2 2 orang
8 OPR. WHELL LOADER 2 orang
9 Loading Rump 2 orang
10 FTTER Shift 4 orang
11 Helper Kernel 2 orang
12 Helper Clarification 2 orang
13 OPR. EFB'BUNCH PRE 2.0rang
14 OPR. EFELUENT 2. orang
15 OPR. KARNEL 4 orang
16 OPR. EFFLUENT 2 orang
17 OPR. EFFLUENT 2 orang
18 Helper Stelizer 2 orang
Jumlah 40 Orang

Sumber : PT Bina Pitri Jaya MILL, 2020

Fenomena yang.terjadi di dalam PT Bina Pitri Jaya mengenai kinerja tersebut:
Fenomena stres kerja : (a) Seperti menyelesaikan tugas karyawan belum tepat waktu, (b)
semangat kerja yang kurang, (c) Pekerjaan yang terlalu banyak sehingga menjadi beban kerja.
Fenomena konflik kerja : (a) adanya perbedaan pendapat sehingga terjadinya konflik antar
karyawan, karyawan dengan pemimpin (b) perbedaan persepsi (c) bahasa yang sulit

dimengerti .

Berdasarkan latar belakang di atas, bahwa stres kerja dan konflik kerja akan
menimbulkan adanya penurunan hasil kerja dari karyawan oleh karena itu penulis tertarik
untuk mengambil judul penelitian : “Pengaruh Stres Kerja Dan Konflik Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan Pada PT. Bina Pitri Jaya”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut:
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1). Bagi Peneliti
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Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman penulis dalam bidang
penelitian mulai dari pengumpulan data, pengelolaan data hingga penyajian dalam bentuk

laporan.

2). Bagi Instansi
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Memberikan bahan pertimbangan kepada pihak perusahaan, khususnya mengenai
pengaruh stres kerja dan konflik kerja terhadap kinerja karyawan demi perbaikan dan
perkembangan perusahaan yang diteliti. Serta dapat memberikan pengetahuan dan wawasan
yang lebih banyak kepada karyawan dalam bekerja di perusahaan agar kinerjanya dapat

semakin baik.

3). Bagi Akademi

Penelitian ini dap : n : “| yidang penelitian

mulai dari pengu uk laporan serta

g5

dapat menjadi ubungan dengan

manajemen sumber 2 dan konflik kerja

terhadap kinerja ka

1.4 Sistematika F

e 5 S L 1R Y

Untuk menge enyusuna DSIY INi penulismembaginya

dalam 6 bab (enam) sef

BAB | PENDAHC

belakang masalah, perumusa asalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

sistematika penulisan, kajian pustaka.

BAB Il TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang teori-teori daripendapat para

ahli yang berhubungan dengan konflik kerja, stres kerja dan Kkinerja karyawan
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BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

untuk kemudian dapat mengajukan hipotesis serta menguraikan operasional

variabel penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini penulis menguraikan metode g digunakan yang meliputi:

usahaan, struktur

detail mengenai

ja dan stres Kkerja,

memberikan saran yang anggap bermanfaat bagi kemajuan dan

perkembangan perusahaan dimasa mendatang.
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA
2.1.1 Pengertian Stres Kerja

Stres dapat diartikan sebagai tekanan, konflik, beban dalam pekerjaan, panik, dan

perasaan tidak tenang. Stres dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang menekan diri dan

diselesaikan pada wak € engan <eter an potensi dari tenaga
kerja dengan demi rja ada " s'diselesaikan dalam

jangka waktu terte

Stres kerja sua anggapan Sese aupun mental terhadap

suatu perubahan ling vang di ehi U gakibatkan dirinya

mengalami gangguan pencernaan.

Menurut Suprihanto (2003) mengatakan bahwa dari sudut pandang organisasi,
manajemen mungkin tidak khawatir jika karyawannya mengalami stres kerja yang ringan.
Alasannya pada tingkat stres tertentu akan memberikan akibat positif, karena hali ini akan

mendesak mereka untuk melakukan tugas lebih baik.



Prabu (2013:93) stres kerja adalah suatu perasaan yang menekan atau rasa tertekan
yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaannya. Menurut Gibson dkk (2012:44)
menyatakan bahwa stres kerja adalah suatu tanggapan penyesuaian diperantarai oleh
perbedaan-perbedaan individu dan atau proses psikologi yang merupakan suatu konsekuensi

dari setiap tindakan dari luar (lingkungan).

Sinambela (2016:72) stres merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap
emosi dan kondisi fisik seseorang. Stres-yang:-tidak bisa diatasi dengan baik akan berakibat

pada kemampuan seseorang.

Selye dan Jaza Anil Chusna (2010) mengatakan bahwa terdapat dua jenis stres, yaitu
eustres dan distres. Eustres, yaitu hasil dari respon terhadap stres yang bersifat sehat, positif,
dan konstruktif (bersifat‘-membangun). Ketika tubuh mampu menggunakan stres yang dialami
untuk membantu melewati sebuah hambatan dan meningkatkan performa, stres tersebut
bersifat positif, sehat dan menantang (Walker: 2002). Distres yaitu hasil dari respon terhadap
stres yang bersifat tidak sehat, negatif-dan destruktif (bersifat merusak). Cenderung bereaksi

seacara berlebihan, bingung dan tidak berperforma secara maksimal (Walker: 2002).

Berdasarkan permasalahan diatas, dapat di simpulkan bahwa suatu kondisi yang
dirasakan oleh seorang karyawan yang tampak menjadi lebih tegang sehingga dapat
menciptakan ketidakseimbangan fisik dan psikis yang berakibat pada pola berprilaku suka

marah, agresif dan perilaku tidak tenang.

2.1.2 Sebab-Sebab Timbulnya Stres Kerja
Terjadinya stres pada seseorang disebabkan oleh beberapa hal, diamana faktor-faktor

penyebab stres ini disebut juga stressor. Menurut Mangkunegara sebab terjadinya stres kerja

10
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ialah beban kerja yang dirasakan terlalu berat, kualitas pengawasan yang rendah, udara kerja
yang tidak sehat, beban pada pekerjaan, konflik kerja, perbedaan nilai antar karyawan dengan

pimpinan yang tidak sejalan dalam kerja.

Handoko (1998:193) mengungkapkan bahwa terdapat sejumlah kondisi kerja yang

d. Konflik antar pri

e. Perbedaan antara

potensial berbahaya.

Membagi menjadi 3 kategori efek dari stres kerja yaitu sebagai berikut :
1. Prilaku: seperti mudah mendapat kecelakaan, kecanduan alkohol,

penyalahgunaan obat, dan emosional.

2. Fisiologis: seperti kandungan glukosa darah meningkat, denyut jantung dantekanan

11
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darah meningkat, mulut kering, panas, dan dingin.

3. Organisasi: berupa angka absensi, omset, produtifitas rendah, terasing,komitmen

organisasi dan loyalitas berkurang.

2.1.4 Manajemen Stres Kerja

Secara kese men Stre ancakl 3 an,emosi, dan

1. Identifikasi keb

Dengan mengetah 3 - 2 : ang anda rasakan saat
stres terjadi,dan te

tersebut.

2. Lakukan hobi da
Melakukan lebih ya

juga dapat memberikan fa » apat me : ipos an gaya hidup sehat bagi

lainnya.
3. Melakukan refleksi diri.
Melalui refleksi diri anda juga dapat menentukan sikap apa yang perlu di lakukansetelah

anda melewati rasa stres.

2.1.5 Indikator Stres Kerja

Kehidupan saat ini dengan persaingan yang ketat bisa membuat orang mengalami

stres, terdapat banyak hal yang dapat menyebabkan seseorang terkena stres salah satu

12
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penyebabnya adalah beban kerja pekerjaan yang semakin menumpuk yang dialami oleh

karyawan itu sendiri.

Menurut Igor S (1997) menyatakan bahwa indikator stres kerja adalah:

a. Tekanan dari rekan kerja, pempinan perusahaan dan karyawan seperti adanya tekanan yang

dan kewajiban.
Tuntutan yang dite er daya yang ada,

maka akan mempe

c. Penempatan de basic dari pekerja

tersebut akan menjé engalami kesulitan

dalam memahami peke

ada.

e. Beban lebih. Yaitu adanya target tertentu yang diberikan kepada karyawanyang

kemudian menjadi beban yang dirasakan oleh karyawan.

f. Faktor-faktor yang diterapkan oleh diri sendiri seperti target dan harapan yangtidak

realistis, kritik dan dukungan terhadap diri sendiri.

13
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2.2 Konflik Kerja

2.2.1 Pengertian Konflik Kerja

kelompok lebih dipengart i DE Kinerja organisasi atau

dapat dicapai dan

Menurut Kreitner dan Kinichi dalam Silaban (2012) konflik kerja ialah sebuah proses
dimana satu pihak menganggap bahwa kepentingannya ditentang secara negatif dipengaruhi

oleh pihak lain.

Veithzal Rivai (2013) konflik kerja adalah ketidaksesuaian antara dua atau lebih

anggota-anggota atau kelompok (dalam suatu organisasi/perusahaan) yang harus membagi

14
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sumbr daya yang terbatas atau kegiatan-kegiatan kerja dan atau karena kenyataan bahwa
mereka mempunyai perbedaan status, tujuan, nilai atau persepsi. Konflik kerja juga dapat
diartikan sebagai perilaku anggota yang dicurahkan untuk beroposisi terhadap anggota yang

lain.

bermula ketika salah sa 2k ters sesuatu yang dianggap
penting oleh pihak

dan gaya, sehingga

2.2.2 Sebab-Sebab

pihak merasa sedih.

mencegah konflik,

a. Perbedaan Pendapat

Konflik bisa muncul karena ketidaksepakatan. Dimana masing-masing pihak merasa
dialah yang paling benar. Jika ketidaksepakatan ini cukup tajam, dapat menyebabkan rasa

tidak enak, ketegangan, dll. Hal seperti ini bisa menimbulkan konflik.

b. Salah paham
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Kesalahpahaman adalah salah satu hal yang dapat menimbulkan konflik. Misalnya
tindakan seseorang mungkin disengaja, tetapi tindakan tersebut dianggap merugikan oleh
pihak lain. Bagi yang merasa sedih, hal itu menimbulkan rasa tidak enak, kurang empati,

bahkan kebencian.

C. Satu dengan yang lai

d. Emosi yang ! [ C ) 0ra pi.dianggap merugikan
orang lain. Jadi, dari se N atau etik ebe N. Namun, hal tersebut
tetap dianggap ber

emosi pihak lain.

e. Menimbulkan

1. Keterbatasan Sumber

Pada dasarnya manusia selalu mengalami keterbatasan sumber daya yang dibutuhkan
untuk menunjang kehidupan. Keterbatasan ini menciptakan persaingan antar manusia untuk

mendapatkan sumber daya yang mereka butuhkan, seringkali dalam persaingan.

2. Tujuan yang berbeda
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Sengketa muncul karena para pihak yang bersengketa memiliki tujuan yang berbeda.
Sengketa dapat muncul karena para pihak yang berselisin memiliki tujuan yang sama, tetapi

cara untuk mencapainya berbeda.

3. Saling tergantung atau interpedensi tugas

keputusan piha I i : tinggi resolusi

konfliknya. Jika ti eh karena itu, ada

konflik antara parz 0e ereka tidak dapat

meninggalkan satu sama

4, Diferensiasi

pengembangan.

1. Ambiguitas yuridiksi

Pembagian tugas yang tidak adil akan menimbulkan ketidak jelasan tugas dan
wewenang pada pekerjaan dalam organisasi. Dalam waktu yang ditetapkan terdapat

kecenderungan pada bagian kerja untuk menambah dan memperluas tugas dan wewenangnya.

2. Sistem imbalan yang tidak layak

17
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Di perusahaan sering terjadi konflik antara karyawan dan manajer perusahaan, yang
menggunakan sistem kompensasi yang mereka anggap tidak adil atau tidak sesuai dengan
karyawan. Hal tersebut menimbulkan konflik berupa pemogokan, perusakan karyawan,

perusakan perusahaan serta perusakan konsumen dan pemerintah.

3.

nisasi. Faktor
komunikasi yang informasi yang
tidak tersedia den oleh pihak-pihak

s
lﬁ. 3
Q.‘

\\“'

masing-masing sub-unit

konflik dalam perusahaan.

2. Perbedaan Tujuan dan Prioritas

Perbedaan orientasi dari masing-masing subunit atau kelompok memengaruhi cara dari
masing-masing subunit atau kelompok tersebut dalam mengejar tujuannya. Dan seringkali

tujuan dari masing-masing subunit atau kelompok tersebut saling bertentangan.

3. Kriteria Penilaian Prestasi yang saling bertentangan

18
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Kadang kala konflik antar-subunit atau kelompok dalam perusahaan tidak disebabkan oleh
karena tujuan yang saling bertentangan, tetapi karena cara organisasi dalam menilai prestasi
yang dikaitkan dengan peroleh imbalan membawanya ke dalam konflik. Konflik kerja tidak
terjadi begitu saja, konflik pasti memiliki latar belakang penyebabnya sehingga terjadi,
sehingga konflikkerja yang te

i.diorganisasi dapat berpen h terhadap kinerja.

individu yang terlibat.. Mer , i : erse sihan sebenarnya
dapat membawa ] g engelolanya secara

konstruktif. Beberar

1. Konflik dapat membt ( ‘ ar bahwa m re asalahyang perlu

diselesaikan dalam
2. Konflik dapat menya : ) ) elakukanperubahan.

3. Konflik dapat men di Sa masalahyang belum

4. Ketidaksepakatan dapat meng 1d paian K san bersama yanglebih

matang dan berkualitas tinggi.
5. Konflik dapat menyebabkan ketegangan kecil yang sering dialami orang.
6. Konflik juga dapat mengungkapkan siapa Kita atau siapa kita sebenarnya.

7. Konflik juga bisa menjadi sumber hiburan.
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8. Konflik dapat memperkuat dan memperkaya hubungan.
2.2.3 Bentuk-Bentuk Konflik Kerja

Konflik kerja adalah ketidak sesuaian antara dua orang atau lebih didalam suatu

organisasi, terdapat beberapa bentuk-bentuk konflik kerja yang terjadi didalam suatu

persaingan optimal yar yat terjadi dapat ﬁf engan hasil yang
pkan kinerja yang

kebingungan dan

o
7
buruk. Disisi lain, tingka . : C "
o
g
g

Menurut Han cara dalam mengatasi

konflik:

terlibat. Individu secara pasif menerima apa yang terjadi padanya.

2. Pengurangan atau penekanan konflik

Ketika tingkat konflik yang dialami tinggi, konflik tersebut diredakan atau ditekankan.
Dengan kata lain, konflik yang terjadi mengganggu kinerja individu, sehingga menurunkan

produktivitas aktivitas masing-masing individu. Dapat dilakukan oleh individu yang
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berkonflik satu sama lain, menimbulkan tantangan baru yang dihadapi oleh kedua peran
tersebut, memberikan tugas pada kedua peran yang ada dan melaksanakannya bersama untuk

mendapatkan manfaat dari keduanya.

3. Penyelesaian konflik

Ketegangan yang dialami oleh para karyawa yang di dapat dari internal perusahaan

maupun dari eksternal perusahaan akan mempengaruhi psikologi karyawan sehingga akan

sensitif dalam berkomunikasi dengan karyawan lainnya.

c. Visi yang berbeda dalam pekerjaan

Adanya tujuan yang berbeda antara karyawan dengan karyawan lain dalam bentuk

21



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

penyelesaian pekerjaan, hal ini dikarenakan dalam melihat penyelesaian pekerjaan, karyawan
punya cara dan tujuan sendiri yang menurutnya lebih baik dibanding dengan pihak lainnya.

Oleh karena itu perlu komunikasi yang baik dalam melihat visi tersebut.

d. Perbedaan pendapat

Ketika menjadi masala erlu adanya upaya
penyelesaian masala : : rbedaan dalam hal
bentuk penyelesaiannya, hal i karyawan.

Konflik emosi ada menjadi hal utama da aktor utama yang dapatmemicu konflik
yang paling besar dalam berkerja, karena ini akan menjadi asal muasal percekcokan yang ada.
Konflik emosional memberi dampak yang luas karena karyawan dapat saling menghindari

satu sama lain karena adanya perasaan saling mennghindari satu sama lain.

i. Perselisihan pribadi

Perselisihan pribadi atau percekcokan antar pribadi sering muncul dalam dunia kerja. Ketika
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tidak dapat dikontrol maka menjadi konflik yang berkelanjutan dan dapat dibawa kedalam
dunia kerja. Ini dapat berdampak negatif bagi perusahaan tempat mereka bekerja karena akan

cepat menciptakan suasana yang cukup tegangdalam bekerja.

J. Lelah secara mental dengan pekerjaan

Beban berlebih yang didap Kerja menjadi pemie han dalam bekerja. Dalam

\ W
posisi ini, karyaw “ﬁ‘.‘ ‘E\'@m@“ .& isi ini karyawan

dengan perannya dalam perusahaan. Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat

penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuan dalam organisasi atau perusahaan.

Kinerja (performance) merupakan hasil kerja secara total dan berkualitas yang dicapai
seorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tangggung jawab yng diberikan

kepadanya. Dalam hal ini, karyawan dapat belajar seberapa besar kinerjanya melalui sarana
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informasi. Mengelola manusia dalam konteks organisasi berarti megelola manusia agar dapat

menghasilkan kinerja yang optimal untuk organisasi (Dickdik Sodikin, 2017).

Kinerja organisasi atau kinerja perusahaan merupakan indikator tingkatan prestasi

yang dapat dicapai dan mencerminkan keberhasilan manajer/pengusaha. Kinerja merupakan

Kinerja merupa ha kerja dan perila elah dicapai dalam
menyelasaikan tuga an ta g ja lam suatu periode
tertentu. Kinerja dapat ¢ i kemamp a.menyelesaikan tugastugas dan tanggung

jawab yang diberika ; : ur standar pencapaian yang

prestasi kerja (kinerja) yang dilakukan secara ematis sehingga menghasilkan suatu hasil

kerja yang optimal untuk pekerjaan itu sendiri danorganisasi tersebut.

2.3.2 Penilaian Kinerja Karyawan

Penilaian kinerja yang objektif dan rasional pada suatu organisasi atau perusahaan

sangat diperlukan. Karena bagaimana juga penilaian kerja pada dasarnya merupakan salah
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satu faktor kunci guna mengembangkan suatu organsasi secara efektif dan efisien.

Penilaian Kkinerja adalah salah satu tugas penting untuk dilakukan oleh seorang
manajer atau pimpinan. Ataupun demikian, pelaksanaan kinerja yang objerktif bukanlah tugas

yang sederhana. Penilaian harus dihindarkan adanya “like dan dislike” dari penilai, agar

objektivitas penilai dapat te egiatan penilaian ini penting, karena didapatkan

‘\‘%‘twm‘* ‘Q@ pan balik kepada

untuk memperbaik “
pegawai tentang Kine

Penilaian iguna S anisasi- untuk menilai kinerja
karyawan dan mengeva a ka paik dilakukan dengan
benar akan berma arya : i Jan pada akhirnya
untuk organisasi itu s an & ,- A -L 't_'l el jc 2 uhi oleh berbagai

faktor ada didalam

guna memperbaiki prestasi kerja.

Menurut Veitzhal Rivai (2011) adapun manfaat dari adanya penilaian kinerja pegawai

adalah sebagai berikut:

1. Bagi Karyawan

1. Meningkatakan motivasi
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2. Meningkatkan kepuasan kerja
3. Adanya kejelasan standar hasil yang diharapkan
4. Adanya kesempatan berkomunikasi ke atas

5. Peningkatan pengertian nilai pribadi

2. Bagi Penilali

erungankinerja

1. Perbaiki selu
2. Meningkatk
3. Meningkatkan 1‘
4. Meningkatkan pa ',’

v
masing-masing karyay .. ‘
(£}

\\‘-‘

2.3.4 Tujuan Penilaian Kinerja Karya

Tujuan penilaian kinerja adalah untuk memperbaiki atau meningkatkankinerja
organsiasi/perusahaan melalui peningkatan kinerja SDM organisasi. Tujuan yang lebih
spesifik dalam penilaian kinerja karyawan ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Kasmir

(2016) bahwa kinerja bagi perusahaan memiliki tujuan sebagai berikut:
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a. Untuk memperbaiki kualitas pekerjaan

Dengan melakukan penilaian terhadap Kkinerja, maka manajemen perusahaan akan

mengetahui dimana kelemahan karyawan dan sistem yang digunakan.

b. Keputusan penempatan

Bagi karyawan yang telah_dinilai kinerjanya ternyata k J. mampu untuk menempati

c. Perencanaan dan per

Hasil penilaian Ki N ur p a eorang. Artinya bagi
mereka yang men ningka :_1 rja ma , : promosi jabatan atau
kepangkatan sesuai : g a3 .-' K Kinerjanya kurang baik
dapat juga dilakuka L
d. Kebutuhan latihan ¢
Tujuan kinerja untuk a 1~ peng aksudnya adalah bagi
karyawan yang memilik

agar mampu meningkatkan

e. Penyesuaian kompensasi

Artinya hasil penilaian Kinerja digunakan untuk kepentingan penyesuaiankompensasi adalah
bagi mereka yang kinerjanya meningkat maka aka nada penyesuaian kompensasi.
Penyesuaian kompensasi dilakukan apakah dengan meningkatkan gaji pokok, bonus, insentif,

tunjangan atau kesejahteraan lainnya sesuai dengan jenjang kinerjanya yang diperoleh.

f. Kesempatan kerja adil
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Dengan melakukan sistem kinerja yang baik akan memberikan rasa keadilan bagi sleuruh
karyawan. Artinya bagi mereka yang memiliki kinerja yang baik, akan memperoleh balas jasa
atas jerih payahnya meningkatkan kinerja. Sebaliknya bagi merka yang kinerjanya menurun
atau kurang baik akan menerim

dengan lapang dada dan untuksperlu melakuakn hal-hal yang

tidak perlu.

2.3.5 Faktor-

Menurut
mempengaruhi Kine

1. Kemampuan dan

Merukapakan kem suatu pekerjaan.

Semakin memiliki ekerjaannya secara

-

8 S
0.

e '
: LT =

benar, sesuai dengan

2. Pengetahuan

Karyawan yang memil

pekerjaan yang baik, de

tentang pekerjaan akan memuda

3. Motivasi kerja

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan. Jika
karyawan memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya
maka karyawan akan terangsang atau terdorong untuk melakukan sesuatu yang baik untuk

perusahaan/organisasi.
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4. Kepuasan kerja

Jika karyawan merasa senang atau gembira atau suka untuk bekerja, maka hasil pekerjaannya
pun akan berhasil baik. Demikian pula jika seseorang akan ikut mempengaruhi hasil kerja

karyawan.

2.3.6 Indikator Kinerja

Sebuah
sendiri tidak sep uht jika . Karyawa amahami tujuan dari
pekerjaan yang C
dilakukan oleh ka
Oleh karena itu, se

bagian dari pema

A

>

kaitannya dengan i

organisasi.

3. ketetapan waktu penyelesaian pekerjaan, yaitu pemenuhan kesesuaian waktuyang

dibutuhkan atau diharapkan atau diharapkan dalam pelaksaan kegiatan.
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2.3.7 Hubungan Variabel Stres Kerja dan Konflik Kerja Terhadap KinerjaKaryawan

1. Hubungan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Robbins (2006) yang mengatakan bahwa salah satu akibat stres yang

dikaitkan dengan prilaku mencakup perubahan dalam produktivitas, turnoverkaryawan tinngi,

kebutuhan kerja, adalz atu r Nga : sara karyawan untuk

menganggap tanta

Kinerja
karyawan yaitu: lingkungan kerja, disip pudaya organisasi, kompensasi, kepuasan
kerja, kepemimpinan dan motivasi kerja, komunikasi dan faktor-faktor lainnya. Salah satu
faktor yaitu komunikasi menjadi saran interaksi diantara beberapa orsng ysng bisa dengan
mudah menjadi awal terjadinya konflik. Dapat dikatakan komunikasi merupakan pedang

bermata dua : tidak ada komunikasi yang baik dapat terjadi konflik, tetapi disisi lain,

komunikasi yang terjadi itu sendiri bisa berpotensi menyebabkan konflik.
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Menurut Rivai dan Sagala (2009) konflik kerja merupakan ketidakcocokan beberapa
individu atau kelompok didalam suatu perusahaan yang harus membagi sumber daya terbatas

atau kenyataan bahwa mereka mempunyai perbedaan status, tujuan, nilai atau persepsi.

Flippo (2003) mengemukakan aspek konflik kerja berupa: kesalahan komunikasi,

andaikan satu individu atz memperoleh informasi g. berbeda dengan sumber
informasi terseb ebih  mempunyai
ketidaksamaan @ a menimbulkan
perselisihan dala U suatu persepsi,
perbedaan dalam ali diikuti oleh
perbedaan-perbedaa yisa menyebabkan

konflik kerja.

Penelitian-penelitian yang menyangkut pengaruh stres kerja dan konflik kerja

terhadap kinerja karyawan menunjukkan hasil yang beraneka ragam sebagai berikut :
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama

Judul

Variabel

Hasil Penelitian

Risqi Yuliana (2020)

Pengaruh Konflik
Kerja Dan Stres

Konflik Kerja,
Stres Kerja Dan

Hasil Penelitian
menunjukkan

(2018)

Kerja Dan Konflik
Kerja Terhadap
Semangat Kerja
Karyawan Pada
PT.Perkebunan
Nusantara IV
(Persero) Unit
Usaha Adolina
Perbaungan

Konflik Kerja Dan
Semangat Kerja
Karyawan.

Kerja Terhadap Prestasi Kerja bahwa konflik
Prestasi Kerja Terhadap Kinerja | kerja dan stres
Karyawan Karyawan. kerja secara persial
Afdeling 1 Kebun dan simultan
Sentigi Pada PT memiliki pengaruh
TH Indo negatif terhadap
Plantations prestasi kerja
Kecamatan karyawan.
Pelangiran

Kabupaten

Indragiri Hilir

2 Aulia Hidayat (2019) Pengaruh Stres Stres Kerja, Hasil penelitian
kerja ,Pengalaman | Pengalaman Kerja, | menunjukkan
Kerja Dan Semangat Kerja bahwa stres kerja,
Semangat Kerja Terhadap Kinerja | pengalaman kerja,
Terhadap Kinerja | Karyawan semangat kerja
Karyawan Pada secara persial
Bagian Produksi berpengaruh
Di PT Perkebunan terhadap kinerja
Nusantara VI Unit karyawan pada
Usaha Ophir bagian produksi di
Pasaman Barat PT Perkebunan

Nusantara VI unit
usaha ophir
pasaman barat.

3 Ahmad Yofandi (2017) Pengaruh Konflik* “+-Konflik Kerja, Konflik kerja, stres
Kerja, Stres Kerja | Stres Kerja Dan kerja dan semangat
Dan Semangat Semangat Kerja kerja berpengaruh
Kerja Terhadap Signifikan positif dan
Kinerja Karyawan | Terhadap Kinerja | signifikan terhadap
Pada PT Karyawan Kinerja karyawan
Perkebunan PT Perkebunan
Nusantara \V Nusantara
(Persero) V(Persero)
Pekanbaru Pekanbaru

4 Andri Syahputra Akbar Pengaruh Stres Stres Kerja, Stres Kerja,

Konflik kerja
berpengaruh
terhadap semangat
kerja karyawan
pada PT.
Perkebunan
Nusantara IV
(Persero) Unit
Usaha adolina
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Serdang Bedagai. perbaungan
serdang berdagai.
5 Asri Hidayat (2019) Pengaruh Stres Stres kerja . Stres kerja, konflik
Kerja Dan Konflik | konflik kerja dan kerja berpengaruh
Kerja Terhadap semangat kerja. negatif dan
Semangat Kerja signifikan terhadap
Karayawan Pabrik. Kinerja karyawan.

2.5 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran. adalah narasi (uraian) atau pernyataan - (proposisi) tentang
kerangka konsep pemecahan masalah yang telah diidentifikasi atau dirumuskan. Kerangka
berpikir atau kerangka pemikiran.dalam sebuah penelitianskuantitatif, sangat menentukan
kejelasan dan validitas proses penelitian secara keseluruhan. Konflik kerja dan stres kerja
menurut Minarsih merupakan persoalan yang tidak dapat terhindarkan. Kedua hal tersebut
pasti terjadi, apalagi dalam suatu organisast yang sudah besar dimana persoalan akan terus
ada. Akibat positif dari konflik kerja misalnya meningkatkan produktivitas kerja karena
masing- masing individu berusaha .untuk. memberikan yang terbaik, sedangkan akibat
negatifnya dari konflik kerja adalah biasanya akan timbul kerja karena masing- masing
individu merasa tidak myaman dengan-kondisizyang“ada dan pihak yang terlibat saling
mencari kebenarannya sendiri. Berdasarkan literatur tersebut, maka dapat digambarkan stres

kerja, dan konflik kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Adapun bagan dari

KINERJA KARYAWAN (Y)

kerangka pikir sebagai berikut.

STRES KERJA (X1)

KONFLIK KERJA (X2)

Sumber : Mangkunegara (2006)

2.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan dan beberapa kajian teoritis
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yang telah dikemukakan berikut ini diajukan hipotesis yaitu:

1. Diduga Stres Kerja dan Konflik Kerja Berpengaruh Secara Persial dan Signifikan

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bina Pitri Jaya.

2. Diduga Stres Kerja dan Konflik Kerja Berpengaruh Secara Simultan dan Signifikan

Terhadap Kkinerja karyaw

By N \\\\\‘ 0) R

%

‘\\\\\\\\\\\“

%
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti melakukan penelitian untuk

memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian. Penelitian ini dilakukan

Skala
Stres Ke Ordinal
perasaan
2 Konflik Kerje Ordinal

adalah ketidak
antara dua ata
organisasi / perusahaa
yang harus membagi ,
sumberdaya yang b. perbedaan persepsi
terbatas atau kegiatan- c. bahasa yang sulit
kegiatan kerja dan dimengerti.
kenyataan bahwa 3. struktur
mereka mempunyai organisasi a. tingkat tugas yang
perbedaan status, diberikan
tujuan, nilai atau b. ketidaksesuaian
persepsi (Veitzal Rivai tujuan
2013) c. tingkat

ketergantungan aturan-

aturan terlalu keras

dan kaku.

3 Kinerja (YY) merupakan | 1. aspek kuantitas a. proses kerja Ordinal
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suatu prilaku hasil nyata b. jumlah kesalahan
yang ditampilkan setiap dalam menjalankan
orang sebagai prestasi pekerjaan.

kerja yang dihasilkan c. jumlah pemberian
karyawan sesuai dengan pelayanan dalam
peran nya dalam bekerja.

perusahaan (Rivai

dalam Rushy 2017) 2. aspek kualitas a. ketepatan kerja

ditarik kesimpulann ASi | seke ah yang ada pada obyek/subyek
yang di pelajari. Po

sebanyak 102 orang. Teki . gian dari jumlah dan

penelitian ini adalah metode C dipilih secara acak. Untuk

¥
A

pengambilan sampel ini menggunakan ru
Keterangan:

N:Populas
n : Sampel

e : Error
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Pengambilan sampel besarnya tingkat kesalahan : 10%

Dari hasil akhir ba

sampling eror 10%

3.5 Teknik Dan Pengumpulan Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriftif dan
kuantitatif. Metode deskriptif yaitu menerapkan temuan-temuan yang terjadi dilapangan
dengan rincian tanggapan responden yang tertuang melalui tabel dan uraiankan. Sedangkan

metode kuantitatif adalah metode penganalisaan yang dilakukan dengan mentabulasikan data

h-populasil02 orang dan
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yang ada kedalam bentuk menjadi angka. Ukuran yang digunakan untuk mengukur variabel
adalah skala Likert, dimana seorang responden dihadapkan pada bebrapa pertanyaan

kemudian diminta memberikan jawaban.

Untuk pengukurannya digunakan skala Ordinal dari likert dengan kriteria sebagai

berikut :

a. Sangat Setuj

b. Setuju
c. Netral

d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Set

Kemudian masing-

3.6 Teknik Analisis

kuesioner. Validitas merupakan dari intrumen untuk mengukur rancangan penelitian (Kumar,
2005). Sedangkan Uji Realibilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu penelitian dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seorang terhadap pernyataan adalah sejalan atau stabil dari waktu ke waktu

(Ghozali,2011:47).
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2. Uji Regresi Linear Berganda dan Korelasi Berganda

a. Regresi linear berganda

(Sugiyono, 2013) mengemukakan analisis regresi linier berganda digunakan untuk

melakukan prediksi, bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel

kuatnya hubungan

dan dinyatakan den

Sugiyono merumusk

wREREAEY

Y=a+ B ‘
Keterangan : a
Y = Kinerja "
A = Konstanta, merup 'Q‘ Y padasaat
variabel independennya
B1 = Koefisien regresi berganda variabel independen X1 terhadap variabel Y ,bila

variabel X2 dianggap konstan.

B2 = Koefisien regresi berganda variabel independen X2 terhadap variabel Y,bila

variabel X1 dianggap konstan.

X1= Stres Kerja yang merupakan variabel independen ke-1
39
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X2= Konflik yang merupakan variable independen ke-2

e = Error

b. Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

2) Koefisie

Koefisien de emampuan model

dalam menerangkan Si adalah antara nol

dan satu. Nilai R2 independen dalam

Koefisien korelasi itu dapat digeneralisasikan atau tidak, maka harus diuji

signifikannya dengan rumus.

Dimana :

R = koefisien korelasi ganda
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k = jumlah variabel

n = jumlah anggota sampel

Harga Fh selanjutnya dikonsultasikan dengan F table (Ft), dengan dkpembilang = k

dan dk penyebut = (n-k-1) dan.taraf kesalahan yang ditetapkan 5%. Dalam hal ini berlaku

Dimana :

Rp = korelasi pe

sampel

t =t hitung ya

koefisien korelasi persial yang dirumuskan (nyata) atau dapat digenaralisasikan.

2) Uji Persial (Uji t)
Untuk menentukan koefisien spesifik yang mana yang tidak sama dengan nol, uji

tambahan diperlukan yaitu dengan menggunakan uji t, Uji statistik t pada dasarnya

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen seacara individual dalam
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menerangkan variasi variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yanghendak di uji adalah apakah

suatu parameter (bi) sama dengan nol atau :

Ho:bi=0

Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan

erhadap variabel

dependen.
Cara melakukan uji

a) Quick lock : bi ; of freedom ) lebih, dan derajat
kepercayaan sebesar 5¢ : , ata k bila nilai t lebih
besar dari 2 (dalam nila . De ata s : is alternative, yang
menyatakan bahwa Cpent secara | pengaruhi variabel

dependen.

yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel

dependen.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Perusahaan PT. Bina Pitri Jaya
PT Bina pitri jaya adalah perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan kelapa

sawit dan karet yang berada.di Desa Kota Garo, Kec Tap lilir, Kab. Kampar, Provinsi

Manager PT B enje askan ba | hun 2008 PT Bina Pitri

Jaya sudah sah di : ' isa igunal uk ." gga menghasilkan

pekerjaan sehingga menjadi beban kerja yang dapat dialami oleh karyawan.

Perusahaan PT Bina Pitri Jaya Semakin lama semakin berkembang hingga saat ini PT
Bina Pitri Jaya Memiliki luas areal kebun sawit 1.750,256 ha dengan luas panen 1.545,652

ha.

43



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

4.2 Visi, Misi dan Tujuan PT Bina Pitri Jaya
1. Visi PT Bina Pitri Jaya

Menjadikan perusahaan PT Bina Pitri Jaya menjadi perusahaan agrobisnis terkemuka

dan terpercaya, mengutamaka

tinggi terhadap keselan qﬂl: ehz a lingkungar gan dukungan sumber
el 1 155 ) R

daya manusia ( 4&?

epuasan stakeholder dan pelanggan serta kepedulian yang

I

2. Misi PT BinaF

1. Mengelola

EN AL B

manusia se
2. Semangat untuk secara te nerus me ’ :: Je.baru serta menerapkan untuk
mengahasilkan:o : ‘
3. Kesempatan yang same : kan pengembangan
karir dan me 3 na.kerja ya it gkatan produktifitas

organisasi.

dan program pemerintahan dibidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya,

serta pembangunan dibidang sub sektor pertanian pada khusus nya, dengan menerapkna

prinsip-prinsip perseroan terbatas.
4.3 Struktur Organisasi PT. Bina Pitri Jaya

Struktur organisasi adalah susunan yang stabil dari jabatan-jabatan dan hubungannya
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dengan jabatan yang lain. Merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi orang-orang yang
bergabung dari organisasi itu sendiri. struktur organisasi yang baik adalah yang menunjukkan
kerangka dan perwujudtan pola tetap hubungan-hubungan diantara fungsi-fungsi, bagian-
bagian atau posisi- posisis, maupun orang-orang yang menunjukkan kedudukan, tugas,
wewenang, dan tanggung jawab. yang berbeda-beda dalamwsuatu organisasi. Pimpinan
perusahaan adalah_manusia biasa yang mempunyai waktu/tenaga dan.pengetahuan yang
terbatas terpaksa mendelegasikan wewenangnya kepada orang lain atau bawahannya untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang:‘kompleks dan banyak. ‘Agar. pimpinan itu dapat dengan
mudah mengawasi pelaksanaan tugas bawahannya yang telah di tetapkan dan meminta

pertanggung jawaban dari setiap bawahannya, maka diperukan suatu struktur organisasi.

Marlon Sidariba
Factory
Perdinan
SAM
\/ % \/ N \/
Taribel Survono M Bov Juli Priawan Wahvu Hidavat
Ast.Proses 1 Ast Proses 2 KTU Ast. Meerd Ast. Sortasi
Mdr. Work,
Shop,
\
Mdr Proses Mdr Proses Security LAS Daily Woker
Fitter Shiff fitter shiff office Effluent Sortasi

Struktur organisasi suatu perusahaan tentu berbeda dengan struktur organisasi
perusahaan laiinya hal ini tergantung pada besar kecilnya perusahaan. PT. Bina Pitri Jaya

membutuhkan suatu struktur organisasi yang tepat agar dapat secara efektif dan efisien
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mengatur dan menjelaskan tugas-tugas anggotanya, hubungan dan wewenang setiap anggota
organisasinya. Struktur organisasi yang di terapkan PT. Bina Pitri Jaya adalah struktur
organisasi garis, yang mana tugas dan wewenang berjalan dari pimpinan tertinggi sampai

kepada karyawan.

¢

<
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7
o
,
o
5
e
”
(
¢

o
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Responden

Identifikasi responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah diklasifikasikan

berdasarkan jenis kelamir

J)

mengenai kondi

5.1.1 Responden

Wy )

Jenis kela
laki-laki dan pere
perbedaan antara la
sistem sosial, sepert
peran, hak, tanggu

kepribadian tanggu

t\%\%‘;\‘i\‘

karyawan menurut je

iy disay yejepe il udwnyo(]

ombedakan antara
kkan perbedaan-

pakan bagian dari

Penampilan, sikap,

gender. Komposisi

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

No Jenis Kelamin Persentase

1 Laki — laki 88%

2 Perempuan 12%
Total 100%

Sumber: Data Primer yang diolah 2020

Berdasarkan tabel diatas dimana mayoritas karyawan pada PT. Bina Pitri Jaya

berdasarkan jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 44 orang atau 88% dari hasil ini

menjelaskan bahwa pekerjaan pada PT. Bina Pitri Jaya memiliki beban kerja yang tinggi

sehingga membutuhkan stamina dan daya tahan tubuh yang kuat di dalam melaksanakan
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setiap pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan selain itukaryawan pada PT. Bina Pitri Jaya

harus selalu bekerja keras didalam memproduksi minyak Cpo dan karnel.

5.1.2 Responden Berdasarkan Usia

Istilah usia diartikan an lamanya keberadaan seseorang diukur dalam satuan
waktu dipandang dari I 0 a erlihatkan derajat
perkembangan ifikasi rentang

_ -  eaGITAS ISL4
usia dapat dilihat : Mp
0 a
No Persentase
1 20-30 Tahun B - x B 18%
2 31-40 Tahun . - — 64%
3 41-50 Tahun =¥ s B 14%
4 >50 Tahun > & - 4%
ir e g~ 100%
Sumber: Data primer ya %
Berdasarkan S may! r T.BI iJaya di dominasi oleh
3
karyawan dengan rent JN;& 64%. Hal ini karena
pada usia 31-40 tahun S anakan pekerjaan dan
o L]

mayoritas adalah karyawa rusahaan, selain itu pada

umumnya ini biasanya karyawan e aksanakan pekerjaannya. Selain
itu, tugas dan tanggung jawab pada PT. Pitri Jaya memiliki beban kerja yang

mengharuskan karyawannya bekerja dengan maksimal.

5.1.3 Responden Berdasarkan Lama Kerja

Masa kerja juga merupakan jangka waktu seseorang yang sudah bekerja dari pertama

mulai masuk hingga bekerja. Masa kerja dapat diartikan sebagai penggalan waktu yang agak
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lama dimana seseorang tenaga kerja masuk dalam satu wilayah tempat usaha sampai batas

tertentu. Komposisi karyawan berdasarkan masa kerja disajikan pada tabel 5.3 berikut ini:

Tabel 5.3

Responden Berdasarkan Lama Bekerja
No Lama Bekerja Frekuensi Persentase
82%

iy disay yejepe il udwnyo(]

mewujudkan suasana belajar de untuk peserta didik agar secara aktif

Q&'\\.\‘

meng embangkan potensi dirinya untuk uatan spritual keagamaan, pengendalian

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan
masyrakat. Komposisi karyawan menurut pendidikan terakhir disajikan pada tabel 5.4 berikut

ini:
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Tabel 5.4

Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase
1 SD 11 22%
2 SMA-SMK 34 68%
3 S1 5 10%
Total 50 100%

untuk bekerja. Denga A yendic 0 a menjadi salah satu
pendorong didala am menyelesaikan

setiap tugas dan ta

5.2 Uji Validitas

1. Uji Validitas
Uji validitas d atu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan v ntuk mengungkapkan

dalam penelitian ini, yaitu Stres Kerja onflik Kerja (X2), Kinerja Karyawan
(Y).Teknik yang di pakai yaitu melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan atau
pernyataan dengan total skor konstruk atau variabel. Berikut adalah hasil dari pengujian

penelitian yang dimasukkan ke dalam uji validitas
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Tabel 5.5
Hasil Uji Validitas Variabel (X1),(X2) Dan (Y)

Variabel Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan
Stres Kerja X1.1 0,420 0,278 Valid
(X1) X1.2 0,734 0,278 Valid
X1.3 0,612 0,278 Valid
X1.4 0,581 0,278 Valid
X1.5 0,696 0,278 Valid
X1.6 0,341 0,278 Valid
X1.7 0,493 0,278 Valid
X1.8 0,629 0,278 Valid
Konflik Kerja X2.1 0,527 0,278 Valid
(X2) A 0,689 0,278 Valid
X2.3 0,320 0,278 Valid
X2.4 0,494 0,278 Valid
X215 0,536 0,278 Valid
X2.6 0,569 0,278 Valid
X2.7 0,371 0,278 Valid
X2.8 0,586 0,278 Valid
X2.9 0,487 0,278 Valid
Kinerja N & 0,284 0,278 Valid
Karyawan (YY) Y% 0,473 0,278 Valid
.3 0,523 0,278 Valid
Y.4 0,616 0,278 Valid
.5 0,597 0,278 Valid
Y.6 0,561 0,278 Valid
Y.7 01642 0,278 Valid
e 0,435 0,278 Valid
Y.9 0,377 0,278 Valid

Sumber : Olahan Data Spss 2021

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada tabel ini r-hitung > r-tabel maka pertanyaan
tersebut valid, sedangkan apabila nilai.r-hitung< r-tabel.menunjukkan bahwa pertanyan tidak
mampu mengukur variabel yang ingin di ukur. Dapat dilihat dari hasil tabel menunjukan
bahwa nilai korelasi dari setiap skor butir pertanyaan variabel yang ada dalam penelitian yang
di atas r-tabel yaitu 0,278 yang berarti valid. Artinya semua item pertanyaan mampu

mengukur variabel Stres Kerja (X1), Konflik Kerja (X2), Kinerja Karyawan (Y).

Adapun nilai r-tabel di dapatkan sebagai berikut:df = (N-2)
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df = (50-2)

df = (48)

df=0,278

keterangan :

Variabel Penelitia ich’s c Kesimpulan

Stres Kerja (X1) Reliabel
Konflik Kerja (X2) Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,627 0,600 Reliabel

Sumber : Olahan Data Spss 2021

Pada tabel menunjukkan bahwa setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini
dinyatakan reliabel. Instrument dinyatakan reliabel jika nilai koefisien reliabelitas yang

diperoleh paling tidak mencapai 0,600. Berdasarkan dari hasil uji reliabilitas yang di sajikan
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bahwa menunjukkan masing-masing nilai koefisien reliabilitas > 0,600 sehingga instrument
yang semua digunakan dinyatakan reliabel. Artinya semua jawaban responden sudah
konsisten dalam menjawab setiap item pertanyaan yang mengukur masing-masing variabel.

Variabel tersebut meliputi Stres Kerja (X1), Konflik Kerja (X2), Kinerja Karyawan ().

psikis, yang mem

terlalu besar dapat

1. Persaingan Kerj

Tanggapan Responden Tentang Persaingan Kerja Sangat Menentukan Hasil

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 29 58%
2 Setuju 16 32%
3 Kurang Setuju 5 10%
4 Tidak Setuju - %
5 Sangat Tidak Setuju - %
Jumlah 50 100%

Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil tanggapan responden tentang persaingan kerja sangat menentukan
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hasil dari 50 orang karyawan, 29 orang responden memberi jawaban sangat setuju dengan
tingkat persentase 58%, 16 orang responden memberi jawaban setuju dengan tingkat
persentase 32% , 5 orang responden memberi jawaban kurang setuju dengan tingkat
persentase 10% , sedangkan untuk indikator dengan kriteria tidak setuju dan sangat tidak
setuju 0 orang responden den

ingkat persentase 0% . a.dapat disimpulkan jawaban

terbanyak mengenai N a sangat menentuk ‘ ( aitu berjumlah 29

karyawan memi

2. Kenyamanan

A
o
iha
a
=

Kenyamana 3
senang dan tidak a ap
kegiatannya, karena b a 2SUE _" ntidak akan menjadi

maksimal hasilnya.

Z
o

Persentase
44%
36%
16%

4%
%
50 100%

OB WIN|F-

Sangat Tidak Setuju
Jumlah

Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil tanggapan responden tentang kenyamanan dalam bekerja dari 50
Orang karyawan, 22 orang responden memberi jawaban sangat setuju tingkat persentase 44% ,

18 responden memberi jawaban setuju dengan tingkat persentase 36% , 8 orang responden
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memberi jawaban kurang setuju dengan tingkat persentase 16% , 2 orang responden memberi
jawaban tidak setuju dengan tingkat persentase 4% . sedangkan untuk indikator dengan
kriteria sangat tidak setuju berjumlah 0 atau bisa dikatakan tidak ada yang memilih kriteria
tersebut. Maka dapat disimpulkan jawaban responden terbanyak tentang kenyamanan dalam

bekerja yaitu sebanyak 22 ka an memilih sangat setuju

terbaik dalam diri

religius, dalam art

\ ) k)

ide yang berlainan.

Berikut ada

indikator sikap pem

A3 ) )
;

Tanggapan

46%
46%
8%
%
%
100%

U‘I-bo.)l\:ol—\g

Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil tanggapan responden tentang sikap pimpinan yang kurang baik dari
50 orang karyawan, 23 orang responden memberi jawaban sangat setuju dengan tingkat
persentase 46% , 23 orang responden memberi jawaban setuju dengan tingkat persentase
46%, 4 orang responden memberi jawaban sangat setuju dengan tingkat persentase 8%.

Dengan adanya sikap yang kurang adil terhadap karyawan dapat memberikan dampak yang
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kurang baik terhadap semangat karyawan didalam bekerja sehingga akan berhimbas terhadap

kinerja yang kurang maksimal didalam menyelesaikan setiap beban kerja yang diberikan.

4. Tidak Sempat Beristirahat
UU Cipta Kerja Nomor 11 Tahum 2020 menyatakan setiap pengusaha wajib

melaksanakan ketentuan w. ja.. Untuk karyawan ja 6 hari dalam seminggu ,
jam kerjanya ad i dan ja i rusahaan harus
menetapkan wa i isa g terlalu lama
“Ega-‘é’\'fﬁ@ I‘g E.q i R
: : \\ [/
sehingga bisa me a es n dalah tanggapan

responden tentang kar itri Jaya dapat dilihat

pada tabel di bawah ini :

:;ibe_l : —
Tan Re n T-ef_\ a idak._ irahat
No ggapa —_— 4 = rsentase
1 ju \ 40%
2 | 34%
3 etuju | 18%
4 i ' ’ 8%
5 Sa %
J 3 100%
Sumber : Data O
Berdasarkan hasil p ja yang tidakbaik dari 50
orang karyawan, 20 orang r e W angat setuju dengan tingkat

persentase 40%, 17 Orang responden me setuju dengan tingkat persentase 34%,

9 orang responden memberi jawaban kurang setuju dengan tingkat persentase 18%, 4 orang

responden memberi jawaban tidak setuju dengan tingkat persentase 8% .

1. Ketidakpercayaan Sesama Karyawan

Ketidakpercayaan yang terjadi didalam bekerja memiliki dampak yang kurang baik
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didalam meningkatkan kinerja yang dihasilkan oleh karyawan, dimana karyawan mampu
melaksanakan pekerjaan yang diberikan dengan baik. Berikut adalah hasil pengumpulan data
dari hasil penyebaran kuesioner mengenai indikator ketidak percayaan sesama karyawan

adalah sebagai berikut:

Tabel 5.11
Tanggapan Responden Tentang Ketidakpercayaan Sesama Karyawan
No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 26 52%
2 Setuju il 34%
3 Kurang Setuju i 14%
4 Tidak Setuju - %
5 Sangat Tidak Setuju - %
Jumlah 50 100%

Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil tanggapan responden tentang ketidak percayaan sesama karyawan
dari 50 orang karyawan, ada sebanyak 26 orang responden memberi jawaban sangat setuju
dengan persentase 52% , 17 orang responden memberi jawaban Setuju dengan tingkat
persentase 34%, 7 orang responden memberi jawaban kurang .setuju dengan tingkat
persentase 14%. Sedangkan untuk indikator dengan kriteria tidak setuju dan kriteria sangat

tidak setuju berjumlah 0 atau bisa dikatakan tidak ada yang memilih kriteria tersebut.

2. Dituntut Agar Pekerjaan Selesai Sesuai Target

Kinerja yang sesuai pada prosedur perusahaan dapat membuat pekerjaan selesai
dengan baik dan sesuai target, berikut adalah hasil pengumpulan data dari hasil penyebaran

kuesioner mengenai indikator kejenuhan dalam melaksanakan pekerjaan sebagai berikut:

Tabel 5.12
Tanggapan Responden Tentang Pekerjaan Selesai Sesuai Target
No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 24 48%
2 Setuju 20 40%
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3 Kurang Setuju 6 12%

4 Tidak Setuju - %

5 Sangat Tidak Setuju - %
Jumlah 50 100%

Sumber : Data Olahan 2021
Berdasarkan hasil tanggapan responden tentang kejenuhan dalam melaksanakan

pekerjaan dari 50 orang karyawan, 24 orang responden memberi jawaban sangat setuju

persentase 12%. Se i i ii.dan Kkriteria sangat

tidak setuju berju

No Persentase
1 Sangat Setuju 62%
2 Setuju 34%
3 Kurang Setuju 2 4%
4 Tidak Setuju - %
5 Sangat Tidak Setuju - %
Jumlah 50 100%

Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil tanggapan tentang waktu istirahat dengan jam kerjatidak prosuktif

dari 50 orang karyawan, 31 responden memberi jawaban sangat setuju dengan tingkat



persentase 62%, 17 responden memberi jawaban setuju dengan tingkat persentase 34% , 2
responden memberi jawaban kurang setuju dengan tingkat persentase 4%, Sedangkan untuk
indikator dengan Kriteria tidak setuju dan kriteria sangat tidak setuju berjumlah O atau bisa

dikatakan tidak ada yang memilih kriteria tersebut.

4. Saat Selesai PekerjaanPulang Tepat \Waktu

Tepat wakiu penyediaan inventaris atau persediaan barang disuatuperusahaan yang
terbatas pada kebutuhan penggunaannya atau, yang.disediakan tepat pada saat produksi untuk

mengurangi penanaman dana yang besar atas penggunaan sebagai berikut:

Tabel 5.14
Tanggapan Responden Tentang Selesai Pekerjaan Pulang Tepat \Waktu
No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 28 56%
2 Setuju 14 28%
3 Kurang Setuju 8 16%
4 Tidak Setuju - %
5 Sangat Tidak Setuju - %
Jumlah 50 100%

Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil tanggapan tentang ‘selesai pekerjaan pulang tepat waktu dari 50
orang karyawan, 28 respenden memberi jawaban sangat setuju dengan tingkat persentase
56%, 14 responden memberi jawaban setuju dengan tingkat persentase 28%, 8 responden
memberi jawaban kurang setuju dengan tingkat persentase 16%. 0 responden menjawab tidak
setuju dan sangat tidak setuju, Hasil tertinggi dijawaban ini ialah sangat setuju karena seluruh
karyawan ingin ketetapan pada saat datang dan pulang saat bekerja.

5.4 Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Stres Kerja
Tabel 5.15
Rekapitulasi Hasil Tanggapan Responden Tentang Stres Kerja

No Indikator Frekuensi Jawaban Responden Jumlah
Tentang Pernyataan Variabel Stres

59



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Kerja (X1)
5 4 3 2 1
1 Persaingan 29 16 5 - -
Nilai Bobot 145 64 15 - - 224
2 Kenyamanan 22 18 8 2 -
Nilai Bobot 110 72 24 4 - 210
3 Sikap 23 23 4 - -
Nilai Bobot 115 115 12 - - 242
4 Tiak sempat
Beristirahat

Nilai Bobot

Pitri Jaya dapat dilih : 1g.diperoleh yaitu sebesar 1 awah ini dapat

diketahui nilai tertin
Nilai tertinggi

Nilai terendah

Skor Maksimal — Skor Minimal = 2000 —400 =

Skor 5
Untuk mengetahui tingkat kategori mengenai variabel Stres Kerja padaPT. Bina

Pitri Jaya , maka dapat ditentukan dibawabh ini:

Sangat Baik =2110 - 2630
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Baik =1740 - 2110

Ragu-Ragu =1143 - 1754
Tidak Baik =870 — 1143Sangat Tidak
Baik

es Kerja pada
PT. Bina Pitri J dalam kategori
baik berada dia S ﬂp yang baik dapat
meningkatkan kine < an se j g sangat baik dapat

menurunkan Kinerj
responden tentang sika AW3 'H':‘ dah 3 g? 03 pada tanggapan

responden tentang t

5.5 Analisis Deskri

bermula pada saat satu pihak dibuat tidak senang oleh pihak lain mengenaisuatu hal yang oleh

pihak pertama dianggap penting.
1. Sistem Nilai Individual

Nilai adalah sebuah konsep yang abstrak yang hanya bisa dipahami jika dikaitakan
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dengan benda, barang, orang atau hal-hal tertentu. Organisasimerupakan tempat bertemunya
berbagai macam konsep nilai-nilai masyarakat, nilai institusi, nilai organisasi. Berikut ini

merupakan tanggapan responden mengenai sistem nilai individual sebagai berikut:

Tabel 5.16

Z
o

AW IN -

Sumber: Da

Berdasarkan ha Jjgapan tentang s 50 orang karyawan,

memberi jawaban ¢ dengs _' - '_ sentase '_ en memberi jawaban
kurang setuju denga ) . s aban tidak setuju

dengan tingkat persentase 1 apa . ap at bahwa sebagian

Untuk membangun sebuah organisasi menjadi yang maju dan besar maka diperlukan
adanya sikap-sikap positif dari anggotanya. Sikap yang positif ini yang menambah kualitas
kerja anggota sehingga akan menghasilkan kinerja yang baik. Berikut ini merupakan hasil

tanggapan responden tentang sikap karyawan yang mematuhi perintah yaitu sebagai berikut:
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Tabel 5.17

Tanggapan Responden Tentang Sikap Karyawan
No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 30 60%
2 26%
3
4
5

Sumber :

Berdasark:
karyawan, 30 resp
responden membe
memberi jawaban K

yang terbanyak ial

&
finya) ke merja
ual

merupakan kapasitas

Tabel 5.18

Tanggapan Responden Tentang Kemampuan Intelektual
No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 24 48%
2 Setuju 16 32%
3 Kurang Setuju 5 10%
4 Tidak Setuju 5 10%
5 Sangat Tidak Setuju - %

Jumlah 50 100%
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Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil tanggapan responden tentang kemampuan intelektual dari 50 orang
karyawan, 24 responden memberi jawaban sangat setuju dengan tingkat persentase 48%, 16
responden memberi jawaban setuju dengan tingkat persentase 32%, 5 responden memberi

jawaban kurang setuju dengan_tingkat persentase 10%, 5 responden memberi jawaban tidak

erbanyak yaitu
sangat setuju, in g"ﬁ dimasa mereka

mengikuti pendidik

4. Kesalahpahama

Konflik seri @ryawan tidak dapat

A ) )

ﬁ‘*E;\‘

t‘_‘n..‘
2>

memahami maksud adanya komunikasi
yang buruk antar ka
adanya komunikasi.

karyawan. Berikut ini
karyawan yang dapat dili

.“\\‘

Tanggapan Responde salahpahaman Dalam Bekerja

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 32 64%
2 Setuju 16 32%
3 Kurang Setuju 2 4%
4 Tidak Setuju - %
5 Sangat Tidak Setuju - %
Jumlah 50 100%

Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil tanggapan responden tentang kesalahpahaman dari 50

orang
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karyawan, 32 responden memberi jawaban sangat setuju dengan tingkat persentase 64%, 16

responden memberi jawaban setuju dengan tingkat persentase 32%, 2 responden memberikan

jawaban kurang setuju dengan tingkat persentase 4%. Hasil ini menunjukkan bahwa

karyawan mengalami kesalahpahaman dalam bekerja pada kategori sangat setuju. hal ini

karena mereka sangat meng

jika adanya permasalah

terjadi didalam perusahaan.

5. Perbedaan Pe esaikan a
Persepsi TTAS IS t yawan dalam
RS L4
menyikapi sebua a[b%%& jadi g?’d? wan yang memiliki
persepsi yang berb n a i kerja. Berikut ini
merupakan hasil ja ekerja yang dapat
L
dilihat pada tabel b &= = =
Tabe -
Tanggap en Menyelesaikan
No an | Si ersentase
1 ' ' 58%
2 S 32%
3 6%
4 4%
5 Sanga %
Juml 100%
Sumber : Data Olaha
Berdasarkan hasil tangga n n rbedaan persepsi dari 50 orang

karyawan, 29 responden memberi jawab

gat setuju dengan persentase 64%, 16

responden memberi jawaban setuju dengan persentase 32%, 3 responden memberi jawaban

kurang setuju dengan persentase 6%, 2 responden memberi jawaban tidak setuju dengan

tingkat persentase 4%.

Hasil ini menunjukkan karyawan paham atas pendapat dari karyawan tersebut dan jika
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karyawan tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat antar karyawan maka akan timbul

adanya konflik dalam bekerja dan akan menurunkan hasil kinerja karyawan.

6. Bahasa Yang Sulit Dimenegrti

Bahasa yang baik adalah yang sesuai dengan situasi. Sebagai alat komunikasi bahasa

harus dapat efektif menya
yang bertele-tele d
Berikut ini mer

yang sulit di mengerti

maksud kepada law

Jika menggunkan bahasa

ior a an lawan bicara.

onden unakan bahasa

AS IS
p@\’&?ﬁ%ﬂs u'%ﬁﬁ(,

Tang erti
No —— . sentase
1 =2 54%
2 - b S 28%
3 Setuju A 9 18%
4 idak Setu > e %
5 i etu \ %
I 100%
Sumber : Data 021 j I O
Berdasarkan t tentang’ ngerti dari’50 orang
karyawan, 27 responde gkat persentase 54%,
14 responden memberika a deng tase 28%, 9 responden
memberikan jawaban kurang se nga 18%,

Hasil ini menunjukkan bahwa karyawan sudah mengetahui dan menggunakan bahasa

yang mudah dimengerti, karyawan tentunya tidak menggunakan bahasa daerah asal dimana

karyawan ini berasal. Namun sayangnya masih ada karyawan yang belum sepenuhnya

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh lawan bicaranya.

7. Tingkat Tugas Yang Diberikan
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Tugas atau beban yang terlalu banyak dalam bekerja tentunya sangat mempengaruhi
hasil kinerja para karyawan dan tugas biasanya ditentukan dengan jangka waktu tertentu
karyawan dituntut untuk menyelesaikan tugas yang telah diberikan tepat dengan waktunya.
Berikut ini merupakan hasil tanggapan responden mengenai tingkat tunggas yang diberikan

kepada karyawan yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5.22

Tanggapan Responden Tentang-Tingkat Tugas Yang Diberikan

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 21 42%
2 Setuju 15 30%
3 Kurang Setuju 9 18%
4 Tidak Setuju 5 10%

5 Sangat Tidak Setuju - %

Jumlah 50 100%

Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan tanggapan responden tentang tingkat tugas yang diberikan dari 50 orang
karyawan, 21 responden memberikan jawaban sangat setuju dengan persentase 42%, 15
responden memberikan jawaban setuju dengan tingkat persentase 30%, 9 responden
memberikan jawaban kurang setuju dengan/tingkat persentase 18%, 5-responden memberikan
jawaban tidak setuju dengan tingkat persentase 10%. Maka dapat dilihat para karyawan telah
memiliki strategi jika atasan memberikan tugas diluar jam kerjanya. Para karyawan tentuya
harus siap sedia dan kapanpun mereka bekerja.

8. Ketidaksesuaian Tujuan

Ketidaksesuaian tujuan dalam bekerja tentunya akan menjadi permasalahan dalam hal
pekerjaan. Ketidaksesuaian dalam bekerja biasanya terjadi antara arahan pimpinan yang tidak
jelas dan bertele-tele. Berikut ini merupakan hasil tanggapan mengenai ketidaksesuaian

tujuan yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 5.23

Tanggapan Responden Tentang Ketidaksesuaian Tujuan

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 25 50%

2 Setuju 15 30%

3 Kurang Setuju 8 16%

4 Tidak Setuju 2 4%

5 Sangat Tidak Setuju %

-
e)
S
o
@
S
3
@
3
S
@
=.

jawaban kurang s

\ 5 Y=h
@
E
&
8
s
)

%‘m\‘@n!.‘\?i

setuju dengan tingke

Hasil ini s yang diberikan

dalam bekerja pada an responden telah
menunjukkan adanye leh atasan . Tujuan
yang tidak sesuai d

karyawan.

berlaku tentunya sudah menjadi kesepakatan bersama antara karyawan perusahaan. Jika
karyawan melanggar aturan yang telah ditentukan maka karyawan akan mendapatkan sanksi
terhadap apa yang telah diperbuat. Berikut ini merupakan hasil tanggapan mengenai tingkat

ketergantungan aturan- aturan terlalu keras dan kaku yang dapat dilihat pada tabel dibawah:
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Tabel 5.24

Tanggapan Responden Tentang Tingkat Ketergantungan Aturan

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 23 46%
2 Setuju 21 42%
3 Kurang Setuju 6 12%
4 Tidak Setuju - %
5 Sangat Tidak Setuju - %
Jumlah 50 100%

Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan tanggapan responden tentang tingat ketergantungan 50 orang
karyawan,23 responden memberikan.jawaban sangat/setuju dengan tingkat persentase 46%,
21 responden memberikan jawaban setuju dengan tingkat persentase 42%, 6 responden

memberikan jawaban kurang setuju dengan tingkat persentase 12%.

Hasil ini menunjukkan tanggapan di atas maka dapat disimpulkan bahwa tanggapan
responden berada pada kategori sangat sesuai. Dengan tingkat ketergantungan aturan-aturan
terlalu keras dan kaku yang diterapkan diperusahaan.

5.6 Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Konflik Kerja
Tabel 5,25

Rekapitulasi Hasil Tanggapan Responden Tentang Konflik Kerja

No Indikator Frekuensi Jawaban Responden | Jumlah
Tentang Pernyataan Variabel
Stres Kerja (X1)
5 4 3 2 1
1 | Sistem Nilai Individual 21 16 8 5 -
Nilai Bobot 185 64 24 10 - 203
2 | Sikap Karyawan 30 13 7 - -
Nilai Bobot 150 | 52 21 - - 223
3 | Kemampuan Intelektual 24 21 5 - -
Nilai Bobot 120 | 84 15 - - 219
4 | Kesalahpahaman 32 16 2 - -
Nilai Bobot 160 | 64 6 - - 230
5 | Perbedaan Persepsi 29 18 3 - -
Nilai Bobot 145 | 72 9 - - 226
6 | Bahasa Yang Sulit dimengerti 27 14 9 - -
Nilai Bobot 135 | 56 27 - - 218
7 | Tingkat Tugas Yang Diberikan 21 20 9 - -
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Nilai Bobot 105 | 80 27 - - 212

8 | Ketidaksesuaian Tujuan 25 15 8 2 -
Nilai Bobot 125 | 60 24 4 - 213

9 | Tingkat Ketergantungan 23 21 6 - -
Nilai Bobot 115 | 84 | 18 - - 217
Total Bobot Skor - - - - - 1861

Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan tabel diatas.mengenai rekapitulasi variabel Konflik Kerjapada PT. Bina

Nilai tertinggi

Nilai terendah

a padaPT. Bina

Sangat Baik

Baik

Ragu-Ragu

Tidak Baik = 870-1143
Sangat Tidak Baik = 310 -870

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tingkat kategori mengenai varibael konflik

kerja pada PT. Bina Pitri Jaya berada pada 1861 kategori baik. Kriteria penelitian pada
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diantara 1740 — 2110. Hal ini menunjukkan bahwa konflik kerja yang dihasilkan telah baik
yang dikarenakan jarang terjadinya konflik kerja dalam menyelesaikan pekerjaan pada PT.
Bina Pitri Jaya. Karyawan yang bekerja pada PT. Bina Pitri Jaya sudah terlatih dengan baik

sehingga kemunculan konflik dalam bekerja jarang terjadi pada diri karyawan.

5.7 Analisis Deskriptif Kinerja Karyawan (Y)

Kelangsungan hidup suatu perusahaan atau organisasi salah satunya tergantung pada
kinerja karyawannya dalam melaksanakan pekerjaan“karepa karyawan merupakan unsur
sebuah organisasi terpenting. Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil
tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Pencapaian tujuan maksimal merupakan

buah dari kinerja tim atau individu yang tidak efisien.

Kinerja dapat diukur dari kemampuannya menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung
jawab yang diberikan artinya dalam Kinerja mengandung unsur standar pencapaian yang
harus dipenuhi, sehingga bagi yang mencapai standar yang telah ditetapkan berarti kinerja

baik atau sebaliknya bagi yang tidak tercapatdikategorikan berkinerja kurang atau tidak baik.

1. Proses Kerja Karyawan Berbasis Standar

Proses kerja merupakan = langkah awal seseorang karyawan melaksanakan
melaksanakan tugas yang diberikan perusahaan atau organisasi, karyawan harus memahami
setiap proses kerja disuatu organisasi tersebut agar langkah berikutnya dapat dipahami.
Namun proses kerja yang dilakukan tidak sepenuhnya maksimal dikarenakan ada faktor-
faktor yang membuat karyawan tidak melakukan pekerjaan dengan maksimal. Berikut ini
merupakan tanggapan proses kerja karyawan yang tepat waktu yang dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
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Tabel 5.26

Tanggapan Responden Tentang Proses Kerja Karyawan Berbasis Standar

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 21 42%

2 Setuju 22 44%

3 Kurang Setuju 7 14%

4 Tidak Setuju - %

5 Sangat Tidak Setuju

Dilihat dari has : ata ja - spondenyang lama
bekerjanya kurang " -', liambi \_ » atanggapan responden
dalam kategori sesug

bekerja secara kond

pasti bahwa melakukan kesalahg Q ﬁ .‘ a kita membawa dampak buruk

X\

bagi perusahaan. Tak peduli dengan mas g telah dilakukan senantiasa membawa

dampak buruk bagi perusahaan.

Berikut adalah tanggapan responden berdasarkan tentang jumlah kesalahan pada PT.

Bina Pitri Jaya dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 5.27

Tanggapan Responden Tentang Jumlah Kesalahan

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 15 30%
2 Setuju 24 48%
3 Kurang Setuju 11 22%
4 Tidak Setuju - %
5 . -

karyawan, 15 o nhe gkat persentase
30%, 24 responde
memberi jawaban k

diatas maka dapat disim N tanggapar anyak yaitu setuju .

3. Jumlah Pember

Pelayanan > . N te menjalankan suatu
pekerjaan serta me amaka : sahaan yang bergerak

dibidang pelayanan : ya ima a akan menjadi modal

yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.28
Tanggapan Responden Tentang Pemberian Pelayanan
No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 17 34%
2 Setuju 16 32%
3 Kurang Setuju 10 20%
4 Tidak Setuju 7 14%
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5 | Sangat Tidak Setuju - %
Jumlah 50 100%
Sumber : Olahan Data 2021

Berdasarkan tanggapan responden tentang jenis pemberian pelayanan dari 50orang
karyawan, 17 responden memberi jawaban sangat setuju dengan tingkat persentase 34%,16

responden memberi jawaban setuju dengan tingkat persentase 32%, dan 10 responden

Dalam suatu.pe . au o . an baik atau terujud
apabila karyawan je karyawan akan efektif
jika karyawan dapa I karyawan dituntut
untuk melakukan pe i merupakan hasil

jawaban responden yang dapat dilihat

Tanggapan Respond : of: K yawan Yang Tepat Waktu
No gapa Persentase
1 36%
2 Setuju 44%
3 Kurang Setuju 20%
4 Tidak Setuju %
5 Sangat Tidak Setuju - %
Jumlah 50 100%

Sumber : Olahan Data 2021

Berdasarkan tanggapan responden tentang ketepatan kerja karyawan yang tepat waktu
pada PT Bina Pitri Jaya dari 50 orang karyawan, 18 responden memberi jawaban sangat

setuju dengan tingkat persentase 36%, 22 responden memberi jawaban setuju dengan tingkat
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persentase 44%, dan 10 responden memberi jawaban kurang setuju dengan tingkat persentase

20%.

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan mengenai tanggapan responden

tentang ketepatan dalam bekerja dalam kategori setuju, hal ini dikarenakan, setiap karyawan

5. Kemampuan

Kemampua
Kemampuan anali
kesuksesan karir di

untuk mengumpul i

Berikut ini

informasi pada tabel

\'g_\“-ﬁ%

n

&\“h\%\

S

No Persentase
1 34%
2 36%
3 20%
4 Tidak Setuju 10%
5 Sangat Tidak Setuju %
Jumlah 100%

Sumber : Olahan Data 2021

Berdasarkan tanggapan responden tentang mengenai kemampuan menganalisis data

atau informasi dari 50 orang karyawan. 17 responden memberi jawaban sangat setuju dengan

tingkat persentase 34%, 18 responden memberi jawaban setuju dengan tingkat persentase

36%, 10 responden memberi jawaban kurang setuju dengan tingkat persentase 20%, 5
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responden memberi jawaban tidak setuju dengan tingat persentase 10%.

Pernyataan tersebut maka dapat dianalisis hasil tanggapan kategori setuju terhadap
karyawan yang mampu untuk menganalisis data atau informasi- informasi yang diberikan

oleh atasan. Informasi ini sangat berarti bagi karyawan yang dikarenakan informasi yang

6. Kualitas Kerjé

Karyawan
sebaik mungkin un
susuatu yang baru F

karena suatu pekerja

Berikut ini

RS S )

<t

No Persentase
1 24%
2 34%
3 Kurang Setuju 28%
4 Tidak Setuju 14%
5 Sangat Tidak Setuju %
Jumlah 50 100%

Sumber : Olahan Data 2021

Berdasarkan tanggapan responden tentang kualitas kerja yang tangguh dari50 orang
karyawan, 12 responden memberi jawaban sangat setuju dengan tingkat persentase 24%,17

responden memberi jawaban setuju dengan tingkat persentase 34%, 14 responden memberi
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jawaban kurang setuju dengan tingkat persentase 28%, dan 7 responden memberi jawaban

tidak setuju dengan tingkatpersentase 14%.

Hal ini dikarenakan kurangnya motivasi pada diri sendiri maupun dari atasan, oleh

karena itu mereka tidak terlalu mementingkan mutu atau kualitas kerja yang telah dikerjakan.

Dari penjelasan diatas al_kualitas pekerjaan pada

PT. Bina Pitri Ja ] “‘\““ ..‘.
-

7. Masuk Dan Pt

Jadwal vy seorang karyawan.

Karyawan yang al dalam bekerja.
Tuntutan atasan ak g karyawan. Perlu
diketahui tidak se a, karyawan yang
memiliki loyalitas i ang diberikan oleh

atasan selesai pada he

Adapun tangg ; i mas tepat waktu adalah sebagai
berikut :
Tanggapan Responden \ Dan Pulanq Tepat Waktu
No Tanggapan Persentase
1 Sangat Setuju 22 44%
2 Setuju 16 32%
3 Kurang Setuju 12 24%
4 Tidak Setuju - %
5 Sangat Tidak Setuju - %
Jumlah 50 100%

Sumber : Olahan Data 2021

Berdasarkan tanggapan responden tentang masuk dan pulang tepat waktu dari 50
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orang karyawan, 22 responden memberi jawaban sangat setuju dengan tingkat persentase
44%, 16 responden memberi jawaban setuju dengan tingkat persentase 32%, 12 responden

memberi jawaban kurang setuju dengan tingkat persentase 24%.

Dari hasil tanggapan tersebut maka dapat dianalisis tanggapan responden sangat

8. Menyelesaikan
Waktu m ) ‘ 0 : sifat tidak dapat

disimpan, tidak
organisasi kinerja k
kerja dengan baik. K aryawa ) ': an ¢ membagi waktu dengan
sebaik-baiknya, sehi

telah ditetapkan.

Tanggapan Responden Tenta yelesaikan Pekerjaan Tepat Waktu

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 14 28%
2 Setuju 19 38%
3 Kurang Setuju 11 22%
4 Tidak Setuju 6 12%
5 Sangat Tidak Setuju - %
Jumlah 50 100%

Sumber : Olahan Data 2021

Berdasarkan tanggapan responden tentang menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dari
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50 orang karyawan, 14 responden memberi jawaban sangat setuju dengan tingkat persentase
28%, 19 responden memberi jawaban setuju dengan tingkat persentase 38%, 11 responden
memberi jawaban kurang setuju dengan tingkat persentase 22%, 6 responden memberi

jawaban tidak setuju dengan tingkat persentase 12%.

para karyawan s gat janya ’ erjakan, namun

A A R

Efisiensi ter
diselesaikan. Karya
menaati peraturan ya

dibidang produksi P

%‘\ﬁ\‘i\'ﬂ

N

tugas yang telah diberi

hasil jawaban responden mengenz s g dapat dilihat pada tabel
berikut :
Tabel 5.34
Tanggapan Responden Tentang Ketaatan Terhadap Aturan
No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 24 48%
2 Setuju 18 36%
3 Kurang Setuju 8 16%
4 Tidak Setuju - %
5 Sangat Tidak Setuju - %
Jumlah 50 100%
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Sumber : Olahan Data 2021

Berdasarkan tanggapan responden tentang ketaatan terhadap aturan dari 50 orang
karyawan PT Bina Pitri Jaya , 24 responden memberi jawaban sangat setuju dengan tingkat
persentase 48%, 18 responden memberi jawaban setuju dengan tingkat persentase 36%, 8
responden memberi jawaban kurang setuju dengan tingkat persentase 16%. Namun belum

tentu dengan adanya peraturan yang telah dibuat para karyawan patuh.pada peraturan yang

telah disepakati antara perusahaan dan karyawan.

5.8 Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Kinerja Karyawan

Tabel 5.35

Rekapitulasi Hasil Tanggapan Responden Tentang Kinerja Karyawan

No Indikator Frekuensi Jawaban Responden | Jumlah
Tentang Pernyataan Variabel
Stres Kerja (X1)

5 4 3 2 il

1 Proses Kerja A1 P22 7 - -
Nilai Bobot 105 | 88 21 - - 214

2 Jumlah kesalahan 15 24 11 - -
Nilai Bobot b 96 33 - - 204

3 Jumlah Pemberian Pelayanan iy 16 10 7 -
Nilai Bohot 85 64 30 14 - 193

4 Ketepatan dalam Bekerja 18 22 10 - -
Nilai Bobot 90 88 30 - - 208

5 Kemampuan Menganalisis data 17 18 10 5 -

dan informasi

Nilai Bobot 85 72 30 10 - 197

6 Kualitas kerja yang baik 12 17 14 7 -
Nilai Bobot 60 68 42 14 - 184

7 Masuk Dan pulang tepat waktu 22 16 12 - -
Nilai Bobot 110 | 64 36 - - 210

8 Pekerjaan selesai tepat waktu 14 19 11 6 -
Nilai Bobot 70 76 33 18 - 197

9 Ketaatan terhadap aturan 24 18 8 - -
Nilai Bobot 120 | 72 24 - - 216
Total Bobot Skor - - - - - 1823

Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan tabel diatas mengenai rekapitulasi variabel kinerja karyawan pada PT.

Bina Pitri Jaya dapat dilihat jumlah skor yang diperoleh yaitu sebesar 1823. Dibawah ini
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dapat diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah sebagai berikut :

Nilai tertinggi =9 X 5X50=2250
Nilai terendah =9 X 1 X 50 =450 Untuk mencari
interval koefisiennya sebagai berikut :

Skor Makisimal — Skor Minim 250 — 450 = 360

Sangat Baik

Baik

Ragu-Ragu

Tidak Baik

berada diantara 1740-2110. Hal ini menunjuk

baik, maka pekerjaan yang diberikan akan dapat terselesaikan dengan maksimal dan para

karyawan juga menerapkan kedisiplinansehingga tidak ada masalah dengan pekerjaan yang

telah dilakukan.

5.9 Analisis Data Penelitian

an bahwa kinerja karyawan yang dihasilkan
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5.9.1 Regresi Liner Berganda

Analisis yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda

digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas yaitu Stres Kerja (X1) dan Konflik

pengolahan data SP

Model t Sig.
1 (Constant) ,029 | 977
Stres Kerja (X1) 441 3,224 | ,002
Konflik Kerja (X2) | ,467 ,156 408 2,987 | ,004

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber :Data Olahan 2021

Dari hasil SPSS Versi 25 diatas didapatkan persamaan regresi linearberganda sebagai
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berikut ini :
Dimana :
1. Nilai konstanta sebesar 0,116 artinya jika tidak ada Stres Kerja (X1) dan Konflik
Kerja (X2) maka nilai konsistensi Kinerja Karyawan (Y) .
2. Koefisien regregsi variabe

stres kerja bernilai positifysmaka dapat dikatakan bahwa

Sehingga d erarti bahwa “ Ada

Pengaruh Signifi awan PT. Bina Pitri

Jaya” .

5.9.2 Uji Koefisien

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Tabel 5.37

Hasil Uji Koefisien Korelasi (R)

Model Summary
Model R R Adjusted Std. Change Statistics
Square | R Square | Error of R F dfl | df2 | Sig.

the Square | Change F
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Estimate | Change Cha
nge
1 ,798% | 637 ,622 2,40837 ,637 41,258 2 47 | ,000
a. Predictors: (Constant), Konflik Kerja (X2), Stres Kerja (X1)
Sumber : Olahan Data 2021
Dapat dilihat nilai sig i F Change 0,000 < 0;C naka berkorelasi. Sedangkan
nilai R 0,798 > r- ' S R sebesar 0,798 maka terma gori korelasi Kuat.
Adapun besarn I ; Kerja terhadap
Kinerja Karyawa
e Nilai pears
e Nilai pea
e Nilai pea
.
.
5.9.3 Uji Koefisien D
Koefisien deter pa besar kemampuan
variabel independen yaitu 2) dalam mempengaruhi

Tabel 5.38

Hasil Uji Koefisiensi Determinasi
Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 ,798° ,637 ,622 2,40837
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a. Predictors: (Constant), Konflik Kerja (X2), Stres Kerja (X1)

Sumber : Olahan Data 2021

Berdasarkan lampiran hasil analisis koefisien determinasi (R?) diketahui R Square
sebesar 0,637 atau 63,7%. Variabel independen yaitu Stres Kerja (X1) dan Konflik Kerja

(X2) secara bersama-sama

63,7% maka dikatak Q‘Qb\i ‘. “.t*ﬂf@u‘ ia " de
variabel yang di ‘.‘
bl

sengaruhi variabel dependen‘Kinerja Karyawan (Y) sebesar

nenden lain selain

\g‘

Nilai adj. perubahan pada

Kinerja Karyawa Kerja (X1) dan
Konflik Kerja (X2 Ktor lain yang tidak

diamati oleh penelit

5.9.4 Uji T (Persia

independen yakni St - AN a (X ersial maupun masing-

Tabel 5.39
Hasil Uji T (Persial)

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.

Coefficients Coefficients
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B Std. Error Beta

1 (Constant) ,116 4,047 ,029 977
Stres Kerja (X1) ,514 ,159 441 3,224 ,002
Konflik Kerja (X2) | ,467 ,156 408 2,987 ,004

a. Dependent Variable: Ki

Jalal DT

signifikan terha
2. Untuk variabe ' Kerja H2) berpengaruh
signifikan. . at disimpul onflik Kerja (X2)

berpengaruh

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) ﬂEB){BJSﬂdJﬂ&
I disay yejepe 1ul udwnyo(g

=12,013

Keterangan : n = jumlah karyawan

k = jumlah variabel bebas (X1,X2 Dan Y)a = 0,05
1. Apabila t-hitung > t-tabel maka variabel bebas dapat menerangkan bahwa benar

terdapat pengaruh antara variabel yang diteliti.
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2. Apabila t-hitung < t-tabel maka variabel bebas dapat menerangkan tidakterdapat

pengaruh antara variabel yang diteliti.
5.8.5 Uji F (Simultan)
Pengujian ini dilakuka

ntuk melihat apakah semua variabel bebas Stres Kerja (X1)

f-hitung sebesar 41,258 dengan tingkat signifikansi 0,00 < 0,005. Maka dapat disimpulkan
bahwa variabel Stres Kerja (X1) dan Konflik Kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Bina Pitri Jaya.

Adapun nilai f-tabel didapatkan sebagai berikut:

Adapun nilai F-tabel didapatkan sebagai berikut :
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b |

df (N1) =k — 1

9
v
&
=7
>~
&
r
?
<

uwat® 0 “,

Keterangan :

5.8.6 Pembahasan

pengelolaan Cpo, Kar erbagali ‘macam ukan oleh perusahaan ini,
seperti membangun bisn ( ang ggandeng para petani
dan supplier sebagai bagian d

kerja,

Dalam penelitian ini, penulis mengambil variabel stres kerja dan konflik kerja diduga
memberi pengaruh secara persial dan simultan juga negatif terhadap kinerja karyawan PT Bina
Pitri Jaya. Dimana dari hasil analisis regresi berganda menunjukkan adanya pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat diketahui dengan melihat uji t (persial) dengan

diperoleh nilai t hitung > t tabel dan dengan tingkat yang signifikan. Hubungan keeratan stres
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kerja dan konflik kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Bina Pitri Jaya pada kategori kuat,
hal ini dapat dilihat dari nilai R Adjusted memperoleh nilai sebesar 0, 622 atau 62,2%
perubahan pada kinerja karyawan ditentukan oleh variabel independen yakni stres kerja dan
konflik kerja sedangkan sisanya ditentukan oleh faktor lain sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak dibahas lebih lanjut.dalam penelitian ini. Hal.ini terjadi karena penanganan dan
pengelolaan stres kerja dan kenflik kerja dilakukan secara efisien dan efektif maka dampak
positif akan muncul melalui perilaku yang dinamakan oleh karyawan sebagai sumber daya
manusia potensial’ dengan berbagai” akibat seperti meningkatkan keterlibatan, kedisiplinan

dalam menggunakan waktu bekerja, meningkatkan hubungan kerja yang dapat membuat stres.

Pada variabel stres kerja frekuensi jawaban tertinggi terdapat pada pertanyaan bahwa
kesalahpahaman dengan bobot nilai sebesar 230. Artinya karyawan mengharapkan kerja yang
tepat sesuai jam kerja pada umumnya yaitu 8 jam, karena selama penugasan yang diberikan
dapat selesai dalam waktu yang ditentukan, seorang karyawan bebas untuk mengerjakannya
kapan saja. Yang terpenting adalah kualitas kerja, produktivitas, dankesehatan dari setiap
karyawan yang bekerja dengan tujuan yang sama. Namun pada variabel stres kerja frekuensi
jawaban yang terendah, dengan pertanyaan tidak sempat beristirahat dengan bobot nilai
sebesar 203. Dapat disimpulkan bahwa banyak karyawan yang kekurangan waktu saat

beristirahat bekerja.

Pada variabel konflik kerja frekuensi jawaban tertinggi terdapat pada pertanyaan bahwa
kesalahpahaman dengan bobot nilai sebesar 216. Artinya karyawan mengharapkan kerjasama
sesama karyawan atau karyawan dengan atasan untuk mencapai suatu tujuan bersama sehingga
tidak terjadinya kesalahpahaman didalam pekerjaan. Namun demikian pada variabel konflik

kerja juga terdapat frekuensi jawaban yang terendah, dengan pertanyaan kemampuan
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intelektual dengan bobot nilai sebesar 119. Dapat diartikan dalam dimensi perilaku kerja

karena tidak optimal didalam pekerjaan karyawan satu dengan karyawan lainnya.

Variabel kinerja karyawan mendapatkan bobot nilai tertinggi sebesar 216 yang terdapat
pada indikator ketaatan terhadap aturan. Jika mereka menghasilkan jumlah dan kualitas
pekerjaan yang memuaskan dengan..mengikuti cara-Kerja  yang. telah ditentukan oleh
perusahaan dan jika mereka menyelesaikan pekerjaan dan semangat kerja. Kemudian bobot
nilai yang paling rendah pada variabel Kinerja karyawan sejumlah 184, bobot nilai terendah ini

juga terdapat pada indikator kualitas kerja yang baik.

Dengan demikian, pimpinan PT Bina Pitri Jaya berperan aktif dalam mengendalikan
stres kerja dan konflik kerja dan menjaga kenyamanan kerja serta kepuasan kerja, dan
pengarahan yang baik kepada setiap karyawan agar tidak timbul stres kerja dan konflik kerja
antar karyawan, guna untuk menjalin keakraban antar ‘karyawan dengan atasan maupun
karyawan dengan karyawan lainnya. Oleh karena itu kinerja karyawan dapat dilihat dari
bagaimana sikap seseorang karyawan. .dalam . menjalankan pekerjaannya. Menurut
Mangkunegara (2017) bahwa yang dimaksud dengan Kinerja merupakan prestasi kerja atau
hasil kerja (output) baik ‘kualitas maupun kuantitas yang di capai sumber daya manusia
persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab

yang diberikan kepadanya.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ahmad Yofandi dengan judul pengaruh
konflik kerja, stres kerja dan semangat kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Perkebunan
Nusantara V (Persero) Pekanbaru (2017) menghasilkan kesimpulan bahwa konflik kerja, stres
kerja dan semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT

Perkebunan Nusantara V (Persero) Pekanbaru. Stres kerja dan konflik kerja yang diberikan
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

3. Stres kerja dan konflik kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Bina Pitri Jaya. Hal ini dibuktikan
dengan nilai dengan uji secara persial dan simultan dengan secara

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan PT Bina Pitri Jaya.
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5. Stres kerja dan konflik kerja yang terjadi pada PT Bina Pitri Jaya
tentunya memiliki dampak positif dan negatif, dampak yang terjadi

jika adanya stres dan konflik para karyawan akan lebih

kesalahan antara

penelitian dengan menambahkan variabel lainnya yang dapat

mempengaruhi tingginya kinerja yang terjadi pada PT. Bina Pitri Jaya.
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